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BAB V 

PENUTUP 

5.1.    Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Belanja menurut Fungsi Pendidikan memiliki pengaruh negatif dan  

signifikan terhadap Kemiskinan di Provinsi Gorontalo. Hal ini 

menjelaskan bahwa, setiap penambahan belanja menurut Fungsi 

Pendidikan maka akan signifikan menurunkan Kemiskinan di Provinsi 

Gorontalo selama periode penelitian. 

2. Belanja menurut Fungsi Kesehatan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kemiskinan di Provinsi Gorontalo. Hal ini berarti, jika 

setiap penambahan belanja menurut Fungsi Kesehatan maka akan 

signifikan meningkatkan Kemiskinan di Provinsi Gorontalo selama 

periode penelitian. 

3. Belanja menurut Fungsi Ekonomi memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Kemiskinan di Provinsi Gorontalo. Hal ini berarti 

setiap penambahan belanja menurut Fungsi Ekonomi maka akan 

signifikan menurunkan Kemiskinan di Provinsi Gorontalo selama periode 

penelitian
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5.2   Saran 

Saran yang diajukan oleh peneliti adalah sebgai beriku:  

1.  Peneliti menyarankan bahwa pemerintah Provinsi Gorontalo dalam 

meningkatkan mutu pendidikan salah satunya dengan meningkatkan alokasi 

belanja pendidikan pada APBD sudah cukup bagus dan anggaran yang 

dikeluarkan setiap tahunnya sudah dioptimalkan dengan baik, serta 

menciptakan pendidikan yang terjangkau dan berkualitas. Sehingga 

masyarakat yang tinggal di perkotaan maupun pedesaan mendapatkan 

fasilitas pendidikan yang sama. Karena orang berpendidikan pasti akan 

meningkatkan produktivitasnya, dan pendapatannya juga akan meningkat, 

sehingga kemiskinan juga akan menurun. Diharapakan kondisi yang 

demikian ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi untuk kedepannya. 

2. Peneliti menyarankan bahwa pemerintah Provinsi Gorontalo harus 

mengalokasikan anggaran belanja menurut fungsi kesehatan agar tepat 

sasaran untuk menurunkan tingkat kemiskinan yang ada di Provinsi 

Gorontalo. Peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan kesehatan 

dilaksanakan dengan memperbaiki fasilitas dan pengadaan untuk pelayanan 

dasar kesehatan, terutama kesehatan masyarakat yang kurang mampu, ibu 

dan anak, dan memperbanyak tenaga-tenaga medis di daerah-daerah yang 

sulit mendapatkan fasilitas kesehatan.  Secara logis orang sakit tidak dapat 

bekerja, artinya bahwa tidak dapat berpenghasilan dan pasti akan dapat 

meningkatkan kemiskinan. 
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3. Peneliti menyarakan bahwa belanja menurut fungsi ekonomi realisasi dan 

anggaran-anggaran yang dikeluarkan oleh pemerintah setiap tahunnya 

untuk biaya program sarana dan prasaran seperti transportasi, pertanian, dan 

program ekonomi lainnya sudah mampu menurunkan tingkat kemiskinan di 

Provinsi Gorontalo. Diharapkan kondisi yang demikian ini harus 

dipertahankan dan lebih di optimalkan setiap tahun. Khususnya untuk 

masyarakat yang tinggal di pedesaan, harus lebih diperhatikan lagi, agar 

masyarakat yang tinggal di pedesaan bisa mendapatkan fasilitas-fasilitas 

yang lebih baik. 
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